BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 29), objek petiah adalah variabel
penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti pieoblematika penelitian. Dalam
penelitian ini terdiri dari varabel endogen, vagbbksogen dan variabel antara
(intervening. Dimana perilaku konsumtif sebagai variabel emspgsedangkan
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yangasikan sebagai variabel
eksogen serta niat merupakan variabel antarger¢ening. Kelima variabel
tersebut merupakan objek dari penelitian Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Rigmh Ekonomi dan Koperasi

Angkatan 2008-2009 Universitas Pendidikan Indon@si).

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone verifikasi
(analisis) yaitu untuk menguji seberapa jauh tujyang sudah digariskan itu
tercapai atau sesuai atau cocok dengan harapantedduyang sudah baku
(Suryana, 2010: 16). Tujuan dari penelitian veaskadalah untuk menguiji teori-
teori yang sudah ada guna menciptakan pengetaterggefahuan baru atau

bahkan menyusun teori baru.

42



43

3.3Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi menurut Riduwan (2008: 38) adalah keskam dari
karakteristik atau unit hasil pengukuran yang mdinabjek penelitian atau
populasi merupakan objek atau subjek yang beradia gaatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengasalata penelitian. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalalursth mahasiswa angkatan
2008-2009 Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Kage Universitas
Pendidikan Indonesia.

Tabel 3.1

Populasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomdan
Koperasi Angkatan 2008-2009 Universitas Pendidikaindonesia.

No Angkatan Jumlah
1 2008 91
2 2009 117
Jumlah 208

Sumber : Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Kager

3.3.2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) Sampel abasebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Berkaitan dengan tiékrpengambilan sampel,
Suharsimi Arikunto (dalam Riduwan, 2008: 210) mengkakan bahwa untuk
sekedar ancer-ancer maka apabila subjek kurang 1d4xj maka lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan elpp@an populasi.
Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diamb#hrani0%-15% atau 20%-25%

atau lebih.
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Memperhatikan pernyataan di atas, karena jumlalulpsplebih dari 100
orang, maka penarikan sampel dalam penelitian imnggunakan teknik
pengambilan sampel acakaidom sampling) Sedangkan teknik pengambilan

sampel menggunakan rumus Taro Yamane (Riduwan, 2d08ebagai berikut:

N
T N.d2+1

n
Dimana : n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

o = Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat keperca$a&o)

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sasgielgai berikut:

N

"TN @1

_ 208
208(005)2 +1

_208
152
= 136,84 = 137 orang.
Dari jumlah sampel 137 orang tersebut untuk mempdahn dalam
penyebaran kuesioner, maka ditentukan jumlah mameging sampel menurut

masing-masing tahun angkatan secara proporsionghdeumus:

Nt
n1 = W.n
Dimana: ni = jumlah sampel menurut stratum
n = jumlah sampel seluruhnya
Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya
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Dengan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sagygiel mahasiswa
yang kost dan tinggal di rumah menurut masing-ngatgihun angkatan sebagai
berikut:

1. Angkatan 2008 : 91/208 x 137 = 59,93 = 60 orang
2. Angkatan 2009 : 117/208 x 137 = 77,06 = 77 orang

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diskapisampel dalam

penelitian ini adalah seperti pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2

Sampel Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi an
Koperasi Angkatan 2008-2009 Universitas Pendidikamdonesia

No Angkatan Jumlah Sampel
1 2008 60
2 2009 77
Jumlah 137

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Kapedéolah.

3.4 Operasional Variabel

Untuk menguiji hipotesis yang diajukan, dalam péiaeli ini terlebih
dahulu setiap variabel didefinisikan, kemudianlmhjkan melalui operasionalisasi
variabel. Hal ini dilakukan agar setiap variabeh dadikator penelitian dapat
diketahui skala pengukurannya secara jelas. Opa@sasi variabel penelitian

secara rinci diuraikan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel

Variabel

Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Anabkis Skala

Sikap
(X1)

Kecenderungan Keyakinan dan Skor individu Ordinal
untuk mengevaluasievaluasi seseorangpada skala sikap
dengan  beberapauntuk yang didapatkan
derajat sukaf@avor) mengkonsumsi suatudari skor pada
atau tidak sukabarang dan jasaitem-item sikap.
(disfavo), yang secara berlebihan

ditunjukan dalam dan tidak rasional.

respon kognitif,

afektif dan tingkah

laku terhadap suatu

objek, situasi,

institusi, konsep

atau orang/

sekelompok orang.

Norma
Subjektif
(X2)

Persepsi seseorandgleyakinan dan Skor individu Ordinal
atas tekanan sosiakemauan seseorang pada skala
yang diletakan untuk menuruti saran norma subjektif
padanya untuk keluarga atau teman yang didapatkan
berperilaku atau untuk dari skor pada
tidak berperilaku. mengkonsumsi item-item

barang dan jasa. norma subjektif.

Kontrol
Perilaku
yang
Dirasakan

(X3)

Suatu keadaan Keyakinan kontrol Skor individu = Ordinal
seseorang meyakini seseorang danpada skala kontrol
tentang kemudahan akses kontrol perilaku yang
dan kesulitan untuk tersebut untuk dirasakan = yang
menampilkan mengkonsumsi didapat dari hasil
tingkah laku orang. barang dan jasa. skor pada item-
item kontrol
perilaku yang
dirasakan.

Niat
(Y1)

Besarnya keinginanNiat mahasiswa Skor individu Ordinal
seseorang untukuntuk yang didapat dari
mencoba, besarnyanengkonsumsi skor  item-item

usaha mereka untukbarang dan jasa yangada skala niat
merencanakan, hanya untuk melakukan

sehingga dapatmemenuhi keinginanperilaku

menampilkan suatudan bersifat tidak konsumtif.

tingkah laku. rasional.
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Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris  Konsep Analisis  Skala
Perilaku  Perilaku Perilaku mahasiswaitem-item pada Ordinal
konsumtif berkonsumsi yangdalam skala perilaku
(Y2) boros dan mengkonsumsi mahasiswa dalam
berlebihan,  yangbarang atau jasamengkonsumsi
lebih yang hanya untukbarang atau jasa
mendahulukan memenuhi keinginanyang hanya untuk
keinginan daripadadan bersifat tidak memenuhi
kebutuhan, sertarasional. keinginan.
tidak ada skala
prioritas.

3.5 Sumber dan Jenis Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) yang dimaksl&hgan sumber
data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapmat diperoleh. Adapun
sumber data yang diperoleh dari penelitian ini @dal
* Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Koperasi Usit@s Pendidikan
Indonesia.
» Referensi studi pustaka, artikel, jurnal, dan-lain.
Sedangkan jenis data yang dgunakan adalah dalasht@emini adalah :
 Data primer yang diperolen dari mahasiswa PrograondiSPendidikan
Ekonomi dan Koperasi Angkatan 2008-2009 Universitaendidikan
Indonesia.
» Data sekunder diperoleh dari kantor Program Steddilikan Ekonomi dan

Koperasi dan Badan Pusat Statistik (BPS).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan teknik tertentu sangatrlukpe dalam

analisis anggapan dasar dan hipotesis karena tedmk tersebut dapat
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menentukan lancar tidaknya suatu proses penelR@mgumpulan data diperlukan
untuk menguji anggapan dasar dan hipotesis. Untekdapatkan data yang
diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang dipskan dalam penelitian
ini adalah :
a. Angket
Angket vyaitu pengumpulan data melalui penyebarapersegkat
pernyataan maupun pertanyaan tertulis. Angket ydmginakan dalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Skalarlikgitu suatu skala yang
terdiri dari sejumlah pertanyaan atau pernyataang ysemuanya menunjukan
sikap terhadap objek yang akan diukur. Untuk pgpertanyaan disediakan
lima pilihan jawaban.

b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal eémiabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgdeasasti, notulen rapat,

lengger, agenda dan sebagainya.

3.7 Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian alat pengumpul data atatrumen penelitian
akan menentukan data yang dikumpulkan dan menentuaitas penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitra adalah angket
tentang sikap, norma subjektif, kontrol perilakungalirasakan, niat dan perilaku
konsumitif.
Skala yang digunakan dalam instrumen penelitiaradalah skaldikert.

Dengan menggunakan skdikert, setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk
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pernyataan positif dan negatif. Namun, karena dagsnelitian ini meneliti
tentang masalah perilaku konsumtif yang berartilgar yang negatif maka

dibuat pernyataan-pernyataan negatif dengan ketenskkala jawaban sebagai

berikut:

* Sangat Setuju 5
e Setuju 14

e Cukup Setuju 3

« Tidak Setuju 2

e Sangat Tidak Setuju 1

Adapun langkah-langkah penyusunan angket adalagaeberikut:

1. Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu mengetpbagaruh sikap,
norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakamn déat mahasiswa terhadap
perilaku konsumtif.

2. Menjadikan objek yang menjadi responden yaitu paedasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi dan Koperasi Angkatan 2B0O@9 Universitas
Pendidikan Indonesia.

3. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijaleftresponden.

4. Memperbanyak angket.

5. Menyebarkan angket.

6. Mengelola dan menganalisis hasil angket.
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3.7.1 Analisis Instrumen Penelitian

Analisis instrumen penelitian digunakan untuk meingpakah instrumen
penelitian ini memenuhi syarat-syarat alat ukurgybaik atau tidak sesuai dengan
standar metode penelitian.

Oleh karena pengumpulan data dilakukan dengan meaggn
instrumen yang berupa kuesioner, maka dilakukawvaliditas dan reliabilitas

atas instrumen penelitian ini.

3.7.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkihgeandalan atau
kesahihan suatu alat ukur (Riduwan, 2008:216). Akuir yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Untuk menguijilidgas alat ukur, terlebih
dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagiatara alat ukur secara
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiapabatiukur dengan skor total
yang merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk mengig validitas alat ukur
digunakan rumuPBerson Product Moment

NG X - (XXX Y)
AN =02 INy v -2 )

(Riduwan, 2008: 217)

Dimana :

Iiung = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
Y X =Jumlah skor tiap item

Y =Jumlah skor total (seluruh item)
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Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

v1-r? (Riduwan, 2008: 217)

Dimana:

t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasiliung
n = Jumlah responden
Distribusi (Tabel t) untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).
Kaidah keputusan: jikaung > t wweiberarti valid dan jika fiwng <t wapeitidak
valid.
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria pésiran mengenai indeks
korelasinya, (Riduwan, 2008: 217).
Antara 0,800 — 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,799 : tinggi
Antara 0,400 — 0,599 : cukup tinggi
Antara 0,200 — 0,399 : rendah

Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid)

3.7.1.2Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk -~ mendapatkan tingk&etepatan
(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul dasdrymen) yang digunakan
(Riduwan, 2008: 220). Uji reliabilitas instrumenadiukan dengan rumus alpha.
Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengaetadeAlpha adalah

sebagai berikut (Riduwan, 2008: 221).
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a) Menghitung varians skor tiap-tiap item denganus:

2 (Xp?
S = ZXT
Dimana:
S = Varians skor tiap-tiap item
¥X;? = Jumlah kuadrat item;X
(ZX;)? = Jumlah item Xdikuadratkan
N = jumlah responden

b) Menjumlahkan varians semua item dengan rumus:
¥S=S+$+S......Sn
Dimana:}'S = Jumlah varians semua item
Si, S, S...Sn = Varians item ke 1,2,3...n

¢) Mencari varians total dengan rumus:

5 x¢? (Z Xt)?

St= N

Dimana:

S = Varians total

TXt2 = Jumlah kuadrat X total
(EX,)? = Jumlah X total dikuadratkan
N = Jumlah responden

d) Masukan nilai alpha dengan rumus:

£ [kﬁl}{l_ zsfi }
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dimana:

ri1 . Nilai reliabilitas

>S : Jumlah varians skor tiap-tiap item
S : Varians total

k  Jumlah item

Kemudian diuji dengan uji reliabilitas instrumema#tukan dengan rumus

Korelasi Person Product Momedéengan teknik belah dua awal-akhir yaitu:

4 NO_ XY) - XDY)
WINE X - HNE Y2 -(Ew? )

Harga p ini menunjukan reliabilitas setengah tes. Olelekanya disebut

rawal-akhie Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakamusSpearman Brown

akni: 1= 21
y .11_1+I‘b

Untuk mengetahui koefisien korelasinya signifikaauatidak digunakan
distribusi (tabel r) untuk = 0,05 ataw = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk = n-
2). Kemudian membuat keputusan membandingkardengan rapes Adapun
kaidah keputusan: jikawsr > r tapel berarti reliabel danit < r ape berarti tidak

reliabel.

3.8 Rancangan Analisis Data
Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah gaealisis data dan
melakukan analisis hipotesis. Semua data yang rtggll dianalisis dengan

prosedur analisis data yang terdapat pada Gambar 3
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[ Uji Validitas
l J
4 A
Uji Reliabilitas
(. J
A 4
Methode
Succesive Interval
\ J
A 4
4 B N
Uji Persyaratan
Analysis Pat
A 4
4 . N
Pengujian
Hipotesit
A\ 4
( - - \
Uji Kesesuaian
Model
A 4
4 N\
Interpretasi Hasil

\ J
Gambar 3.1 Prosedur Analisis Data Penelitian Perilau Konsumtif

Untuk menginterpretasikan terhadap hasil analisig dlari kuesioner
diperlukan kriteria tertentu. Dalam penelitian imterpretasi terhadap skor
variabel penelitian dikatagorikan menjadi tigatydinggi, sedang, rendah.

Mengingat bahwa pengukuran terhadap variabel gamreldigunakan
penskalaan yang sama, yaitu Likert dalam skala &anmdimungkinkan untuk

membuat satu kriteria katagorisasi yang sama.
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3.9 Rancangan Uji Hipotesis
Karena masalah yang diuji dalam penelitian ini rmpekan jaringan
variabel yang mempunyai hubungan antar variabel wguan utama dalam
penelitian ini adalah eksplanasi hubungan kausahrawariabel $tructural
theory), maka analisis jaluAnalisis Jaluj tepat digunakan dalam penelitian ini.
Analisis jalur Analisis Jalu) atau sering juga disebtite causal models
for directly observed variable§loreskog & Sorbom, 1993; 1996) diperkenalkan
pertama kali oleh Sewall Wright pada tahun 192@karsnendi, 2006; Johnson &
Wichern, 1992). Meskipun analisis jalur telah cukama dikembangkan, tetapi
baru dikenal secara luas dalam penelitian ilmu-ibosial dan perilaku terutama
setelah sosiolog Otis. D Duncan pada tahun 1966 pegtnalkannya ke dalam
literatur sosiologi lewat tulisannya Analisis Jalur: Sosiological Examptg
yang dimuat dalamAmerican Journal of Sosiology
Berikut dikemukakan pendapat para pakar statistik peneliti sebagai
berikut :
Pola hubungan yang bagaimana yang ingin kita urigkgpapabila pola
hubungan yang bisa digunakan untuk meramalkan/ ngandilai sebuah
variabel respon Y atas dasar nilai tertentu belzevapabel prediktoX;,
X5,....., Xgatau pola hubungan yang mengisyaratkan besarnygapén
variabel penyebalX;, X,....., X; terhadap variabel akibat Y, baik
pengaruh yang langsung secara sendiri-sendiri nmaugecara
bersamaan. Telaah statistika menyatakan bahwa tujtudn peramalan/
pendugaan nilai Y atas dasar nilai-nikj, X,,....., Xy pola hubungan
yang sesuai adalah pola hubungan yang mengikutiemoebresi,
sedangkan untuk tujuan sebab akibat pola yang tagalah model
structural. Secara matematik analisis jalur mertgikpola model

structural. (Al-Rasjid, dalam Kusnendi : 2008, 146)

Joreskog dan Sorbom (dalam Kusnendi, 2008: 147)gerenkakan
bahwa :



56

Analisis Jalur, due to Wright (1934), is a techregio assess the direct
causal contribution of one variable ti another in rnexperimental
situation. The problem in general, is that of estiimg the coefficients of

a set of liniear structural equations, representitng causes and effect

relationship hypothesized by investigator.

Meskipun model regresi dan model analisis jaluraaama merupakan
analisis regresi, tetapi penggunaan kedua modsthat berbeda. Model regresi
digunakan untuk memprediksi, baik secara individoeupun rata-rata nilai
variabel dependen Y atas dasar nilai tertentudarabel independerX,. Model
analisis jalur seperti dijelaskan para pakar ds,ataodel analisis jalur yang
dianalisis adalah hubungan sebab akibat dengamanupuntuk mengetahui

pengaruh langsunglifect effect, dan tidak langsungndirect effect seperangkat

variabel penyebab terhadap variabel akibat.

Tabel 3.4
Karakteristik Analisis Jalur
Peninjauan Deskripsi
< Tujuan Menganalisis hubungan kausal antarvariagegan tujuan
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langgsu
« Terminologi untuk Variabel penyebab disebut variabel eksogen daalveiri
variabel yang dimiliki  akibat disebut variabel endogen.
% Masalah Penelitian IBagaimana pengaruh variabel penyekalX,,....., Xy

terhadap variabel akibat ?

2. Berapa besar pengaruh langsung, tidak langsurad, tot
maupun pengaruh bersama variabel peny&bab
X5,....., Xy terhadap variabel akib#g ?

+ Skala pengukuran Sekurang-kurangnya interval.
variabel utama
« Persamaan yang Persamaan regresi multipel :
dianalisis Y1 =F 0(1, Xz,..,Xk, €1 )
Yi =F (Xll Xz,..,Xk, i )
s Asumsi 1. Hubungan antar variabel linier.

2. Antarvariabel penyebab tidak terdapat problem
multikolinieritas. Artinya, matriks kovariansi/ kelasi
yang dihasilkan data sampel adalah matpksitive
definite

Peninjauan Deskripsi
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3. Model yang hendak diuji dibangun atas dasar teori
yang kuat dan hasil penelitian yang relevan, seang
secara teoritis model yang diuji ttidak diperdebatk
lagi.

4. Variabel yang diteliti diasumsikan dapat diobservas
langsung, karena itu model pengukuran variabel tdapa
memenuhi kriteri@ongenric measurement model.

Sumber : Kusnendi, (2008 : 148).

Memperhatikan karakteristik yang dimiliki analigdur di atas, dapat
disimpulkan bahwa analisis jalur adalah metode isinaldata multivariat
dependensi yang digunakan untuk menguji hipoteslsuihigan asimetris yang
dibangun atas dasar kajian teori tertentu, denggmart untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung seperangki@beh penyebab terhadap
variabel akibat yang dapat diobservasi secara lsntgs

Bentuk umum yang digunakan untuk menyatakan pehdangsung dan
tidak langsung antar variabel dalam penelitian agalah sebagai berikut

(Kusnendi, 2008: 150):

Tabel 3.5
Dekomposisi Pengaruh Antarvariabel Model Analisis alur
Pengaruh Pengahu
Antar Langsung Tidak Langsung (IE) Melalui: Total
Variabel (DE) Y1 Yo YidanY, (TE)=(DE + IE)
Yi+—X; P11 - - - P11
Y1 4€X; P12 - - - P12
Y14+—X3 P13 - - - p1z
Y, X, P21 (p11)(p21y) - - p21+ (p11)(P21y)
Y, +—X; P22 (P12)(P21y) - - p22+ (p12)(p21y)
Y2 +«—X3 P2z (p13)(p21y) - - p23+ (p13)(P21y)
Yi+e Y, P21y - - - P21y

Sumber: Kusnendi, 2008: 150

3.9.1Metode Successive I nterval (MSI)
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Skor yang diperoleh dalam penelitian ini mempuniyakat pengukuran
ordinal, maka sebelum dianalisis, variabel-variabgbenelitian ini
ditransformasikan dari skala ordinal menjadi skatarval dengan menggunakan
Metode Successive Intervalengan bantuan program exel suck97. Adapun
langkah yang dapat dilakukan denddatode Successive Intervadcara manual
adalah sebagai berikut (Riduwan, 2008: 30):

1. Pertama perhatikan setiap butir jawaban respondan dngket yang
disebarkan.

2. Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang apadkor 1, 2, 3, 4 dan 5
yang disebut sebagai frekuensi.

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respontden hasilnya disebut
proporsi.

4. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan nuenlghkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

5. Gunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z wikktsetiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.

6. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilaiyZng diperoleh (dengan
menggunakan tabel tinggi densitas).

7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:

_ (Density at Lower Limit)— (Density at Upper Limit)

NS

" (Area Below Upper Limit)—(Area Below Lower Limit)

8. Tentukan nilai transformasi dengan rums= NS + [1+INSqin 1].
Setelah data ditransformasikan dari skala ordireal ikterval, hasil

transformasi tersebut kemudian dilakukan pengyemsyarataanalysis path
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3.9.2 Analisis Persyaratan Analisis Jalur
3.9.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini  menggunaka@ne-Sample
Kolmogorov-Smirnowmelalui software SPSS 16.0. Apabila nilai signifikelebih
besar dari nilai 0,05 maka dapat disimpulkan balkat berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika signifikansi lebih kecil dari nil@,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data tidak berdistribusi normal. Untuk mendigtribusi normalitas data,
selain diuji dengarKolmogorov Smirnav penulis juga menggunakan analisa
kurva dengan kriteria; jika plot titik-titik pengatan berada pada sekitar garis

lurus maka kecenderungan data berdistribusi normal.

3.9.2.2 Uji Linieritas
Untuk mengujinya dapat dilihat pada gambar diagmencar $catter
diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik nggkuti pola tertentu

berarti linier dan sebaliknya.

3.9.2.3Uji Multikolinieritas

Dari asumsi yang disyaratkan dalam analisis jadatuy asumsi yang
secara empiris tidak dapat dilanggar, vyaitu asummsultikolinieritas.
Multikolinieritas menunjukan: the existence of perfect or exact, linier
relationship among some or explanatory variables aofregression model”
(Ragnar Frisch, 1934 dalam Kusnendi, 2008: 51).i, Jatultikolinieritas
menunjukan kondisi dimana antar variabel penyeleabbapat hubungan linier

yang sempurna, eksgberfectly predictectausingularity (Kusnendi, 2008 : 51).
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Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada atawakiya masalah
multikolinieritas digunakan bantuan exel denganehktian apabila diperoleh
koefisien determinan matriks korelasi antarvarigieiyebab lebih besar dari nol,
maka matriks korelasi antarvariabel penyebab mdéarpamatriks positive
definite Hal tersebut mengindikasi dalam data sampel tigallapat masalah
multikolinieritas dan dapat disimpulkan dari datenpel layak digunakan dalam

analisis data selanjutnya.

3.9.3 Tahap Analisis Jalur dan Uji Hipotesis
Secara manual, statistik analisis jalur dihitunggds basis data matriks
korelasi. Prosedurnya dijelaskan sebagai berikusfi¢ndi, 2008: 154):
1. Rumuskan model yang akan diuji dalam sebuah diagedor lengkap
sehingga jelas variabel eksogen dan endogennyasebagai variabel antara
dan atau sebagai variabel dependen.

Diagram jalur yang ada dalam penelitian ini adalah:

X1

1

P2X3

P2X
P2X2
PaX1

X2
P2Y1

PiXz i
X3 P1X3 Y1

Gambar 3.2 Diagram Jalur Lengkap Penelitian Perilaki Konsumtif

Dimana: X : Sikap

X2 Norma Subjektif
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X . Kontrol Perilaku yang Dirasakan

Y1 :Niat

Y, : Perilaku Konsumtif

e :error variabel (kesalahan penafsiran variabel)

Berdasarkan diagram jalur lengkap dapat diidersikilua model

yang akan dikonfirmasikan dengan data sebagaiudderik
* Model Niat (Y1) tpXy tpiXot piXzt @
* Model Perilaku Konsumtif (¥) DpaX1t paXot pYoXst+ poyr + &

Hitung koefisien korelasi antarvariabel penelittlemgan rumus :

= X Yi- CXi) CY;)

Jm Xt - @x0Hm 2x - @X0Y) 3.)

Nyatakan koefisien korelasi antarvariabel pendlitiarsebut dalam sebuah

matriks korelasi (R) sebagai berikut:

Y. Yy, X1 X3 . XK
1 ry,y, ry;X, Iy;X, .. Ty;X.
1 Iy,X, TY,X, .. TY,X.

R= 1 Ly, X, . TY,X (3.2)
1 . Ty, X,
1

Hitung determinan matriks korelasi R antarvarial@nyebab untuk
menentukan ada tidaknya masalah multikolinieriedlard data sampel.
Identifikasi model atau substruktur yang akan dimngt koefisien jalurnya dan

rumuskan persamaan strukturalnya sehingga jelasabedr apa yang



62

diberlakukan sebagai variabel penyebab dan variapal yang dilakukan
sebagai variabel akibat.

Identifikasi matriks korelasi antarvariabel penyelyang sesuai dengan sub-
sub struktur atau model yang akan diuji.

Hitung matriks invers korelasi antarvariabel perafeluntuk setiap model

yang akan diuji dengan rumus :

R ! ﬁ (adj: Ry) (3.3)

Hitung semua koefisien jalur yang ada dalam modelgyakan diuji dengan
rumus :

pYiXy = R 1) (rYiXy) (3.4)
dimanapY;X; menunjukan koefisien jaluR; ! adalahmatriks invers korelasi
antarvariabel eksogen dalam model yang dianali¥ig, adalah koefisien
korelasi antara variabel eksogen dan endogen dalaael yang dianalisis.
Hitung koefisien determinaR?Y;X; dan koefisien jaluerror variables(p,;)

melalui rumus :

Rzyixk = Z (pyixk) (ryixk) (34)
dan

Poi= /1 — Rzyixk (3.5)

Rumus diatas menunjukan besarnya pengaruh bersaawa serempak
seperangkat variabel penyebab terhadap satu vea#itimt yang terdapat
dalam model struktural yang dianalisis. Koefisienberkisar antara 0 sampai

1.
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Berdasarkan koefisien determinasi selanjutnya ddpdeéntifikasi besaran
koefisien jalure; (pe;) sebagaimana dinyatakan dalam rumus diatas.

Koefisien jalur tersebut mewakili estimasi atausten pengaruh variabel
lain (error variableg yang tidak diobservasi atau tidak dijelaskan nhode
Semakin tinggi koefisie®?, semakin rendakrror variablesdank arena itu
dikatakan semakin efektif model dalam menjelaskemomena yang diteliti.

Uji kebermaknaan koefisien determinasi dengan ss$iiatiuji F sebagai
berikut:

[ 4 (n-k-1 )Rzyixk

F Kk (1- R%yixy )

(3.6)

Di mana k menunjukan banyak variabel penyebab dataodel yang

dianalisis, dan n menunjukan ukuran sampel. Hiptestatistikanya

dirumuskan sebagai berikut :

Ho @ pyx1 =pyix; = ...=pyx = 0 :Y; tidak dipengaruhX;, X,, ...Xy

Hy @ py.xq =pyix; = ...= pyx # 0 : sekurang-kurangnyg dipengaruhi oleh
salah satu variab&l,, X,, ...Xy.

Kriteria pengujian adalah, hipotesis nol ditolddajstatistikF- hitung mampu

memberikan nilaiP (probabilitas) lebih besar atau sama dengan tingka

kesalahan o) yang ditolerir (secara konvensional para penditasa

menetapkam sebesar 0,05), atau jika statidikhitung lebih besar atau sama

denganF-tabel pada tingkat kesalahar) dan derajat kebebasan (k dan n-k-

1). Dalam hal lainnya, hipotesis nol tidak dapdbldk. Arti hipotesis no

ditolak adalah variasi yang terjadi pada variabklba Y; sekurang-
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kurangnya dipengaruhi salah satu penyebalX,, ... X;. untuk mengetahui
variabel penyebali; apa yang mempengaruty? Jawabannya diperoleh dari
hasil pengujian individual.

. Lakukan pengujian individual terhadap koefisiemjalang diperoleh dengan

statistik ujit sebagai berikut :

_ pYiXk _ pYiXk
SE /(1—R2Yixk) Cik
n—-k-1

Di manapy y menunjukan koefisien jalur antara variabel eksogehadap

t; (3.7)

variabel endogen yang terdapat dalam model yanmaliss, SE menunjukan
standard errorkoefisien jalur yang diperoleh untuk model yangngilisis,n
adalah ukuran sampéd,adalah banyak variabel penyebab dalam model yang
dianalisis, danCy, menunjukan elemen matriks invers korelasi variabel
penyebab untuk model yang dianalisis. Hipotesististita pengujian
individual dirumuskan sebagai berikut :

Ho : py;x = 0 Secara individuai, tidak berpengaruh terhadgp

Ho : py;x1 > 0 : Secara individuai, berpengaruh positif terhadgp

Ho : py;x; <0 : Secara individuad, berpengaruh negatif terhadgap

Kriteria pengujian adalah hipotesis nol ditolak jika statistik t lebih besar
atau sama dengan statistik tabel pada tingkat &esal ) dan derajat
kebebasan tertentu. Dengan kata lain hipotesisditolak jika statistik t
mampu memberikan nilai P-hitung lebih kecil ataumaadengan tingkat
kesalahan o) yang dapat ditolerir. Dan lainnya, hipotesis tidbk dapat

ditolak.
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Jika dari hasil pengujian individual diperoleh infasi ada koefisien jalur
tidak signifikan maka model perlu diperbaiki. Pakba model dilakukan
melaluitrimming. Menurut Heise, 1969 (Kusnendi, 2008 : 156), ata chra
yang dapat ditempuh dalam melakukamming,yaitu sebagai berikut:
a. Melepaskan atau mendrop jalur yang secara statigdéik signifikan.
Cara ini ditempuh jika ukuran sampel penelitiaatiekecil.
b. Melepaskan atau mendrop jalur yang secara statsgikifikan. Tetapi
menurut para peneliti pengaruhnya dipandang saeath.

Cara kedua ini ditempuh jika ukuran sampel perglitelatif besar.

Apabila terjaditrimming maka estimasi atau perhitungan parameter model

diulang.

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi model yasightteruji secara
individual dapat diberlakukan terhadap populasiuatalak, jawabanya
diperoleh dari hasil uji kesesuaian modeigrall model fi}.

Lakukan pengujiaroverall model fitdengan statistik) dan atalV dengan
rumus (Schumacker & Lomax, 1996 dalam Kusnendi,82((%6) sebagai

berikut :

Q= (3.8)

DimanaR?,, menunjukan koefisien variansi terjelaskan seluruddeh dan
M menunjukan koefisien variansi terjelaskan setetakfisien jalur yang
tidak signifikan dikeluarkan dari model yang diufioefisien RZm dan M

dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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R’y =M=1-(1-R}) (1-Rj)...(1-R}) (3.9)
StatistikQ berkisar antara 0 dan 1. Jiga= 1 menunjukan model yang diuiji
fit dengan data. Dan jik@ < 1, mak untuk menentukan fit tidaknya model

statistikQ perlu diuji dengan statist®&/ yang dihitung dengan rumus :

W=-(n-d)log, (Q)=-(n-d)In(Q) (3.10)

Di manan adalah ukuran sampel ddnadalah derajat kebebasaif) (yang
ditunjukan oleh jumlah koefisien jalur yang tidagrsfikan.

Statistik uji W mendekati distribushiésquare(y?) dengan derajat kebebasan
sebesar d. karena itu kriteria pengujiannya adaipbtesis nol diterima jika
nilai statistik W lebih kecil atau sama denganirgla-square(y?) tabel pada
derajat kebebasad dan tingkat kesalahar)( tertentu. Dengan kata lain,
hipotesis nol diterima jika statistik W mampu menmilken tingkat signifikasi
(nilai P-hitung ) lebih besar atau sama dengan tingkatl&esa () yang
ditolerir. Dalam hal lainnya hipotesis nol tidak pda ditolak. Secara
konvensional, para peneliti biasa menetapkan tingkaalahannya sebesar
0,05.

Menghitung dekomposisi pengaruh antar variabelrsiepabel 3.5.

Lakukan diskusi statistik untuk menjawab masalameptan yang diajukan,

atau pada tahap ini melakukan interpretasi hasil.



